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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Nurul Yagin Dawi-dawi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan melibatkan seluruh siswa kelas V111 sebagai
populasi penelitian. Hasil penelitian secara empiris menunjukkan bahwa: (1) peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa pada kelas eksperimen yang terdiri dari 26 siswa menunjukkan bahwa nilai
minimum 0,14, nilai maksimum 1,00, rata- rata 0,670, standar deviasi 0,206, dan varians 0,042; (2)
peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas Kontrol yang terdiri dari 29 siswa
menunjukkan nilai minimum 0,25, nilai maksimum 0,86, rata- rata 0,5449, standar deviasi 0,200, dan
varians 0,040; dan (3) melalui analisis lembar observasi aktivitas guru dan siswa pada kedua kelas
penelitian telah menunjukkan kriteria aktif dengan nilai rata- rata persentase sebesar 75% - 90%. Hasil
penelitian secara inferensial dengan menggunakan uji-t telah diperoleh nilai tpiryung(2,287) > tigper
(2,006) yang menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, secara inferensial ini berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
pendekatan RME efektif dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa.

Kata kunci: efektifitas; RME; STAD.

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the Student Teams Achievement Divisions (STAD)
cooperative learning model with a Realistic Mathematical Education (RME) in improving the
mathematical understanding ability of eighth grade students of MTs Nurul Yagin Dawi-Dawi. This
research is a type of experimental research involving all students of class VIII as the study population.
The results of the empirical study show that: (1) improvement in the ability of mathematical in the
experimental class consisting of 26 students shows that the minimum value is 0.14, the maximum value
1.00, the average 0.670, standard deviation of 0.206, and variance of 0.042; (2) improvement of students'
mathematical understanding abilities in the Control class consisting of 29 students showed a minimum
value of 0.25, a maximum value of 0.86, an average of 0.5449, a standard deviation of 0.200, and a
variance of 0.040; and (3) through analysis of observation sheets of teacher and student activities in both
classes of research have shown active criteria with an average percentage of 75%-90%. The results of
inferential research using the t-test has obtained the value of thitung (2.287)>ttael (2.006) which shows that
Ho is rejected and H; is accepted, this inferential means that there is a significant difference between
students' mathematical understanding abilities in the experimental class and control class. From these
results it can be concluded that the students' mathematical understanding ability by applying the STAD
type cooperative learning model with the RME is effective in improving the mathematical understanding.

Keywords: effectiveness; RME; STAD.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ~mempunyai peran
yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan upaya mewujudkan cita-
cita bangsa Indonesia dalam
mewujudkan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tidak
hanya itu, pendidikan juga memberikan
kontribusi yang besar dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
wawasan  kepada mereka  yang
mengemban dunia pendidikan,
(Nasruddin et al., 2020). Salah satu
faktor utama untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah mutu sumber daya
manusi dalam ini adalah guru. Langkah
awal yang harus diperhatikan oleh
seorang guru dalam  melaksakan
pembelajaran  adalah  perencanaan
pembelajaran yang matang baik
pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas maupun di luar kelas, (Jailani et
al., 2018; Mariamah, 2014).

Matematika sebagai salah satu
mata pelajaran dasar pada setiap jenjang
pendidikan formal, mempunyai peran
yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Sebab pelajaran matematika
sangat berkaitan dengan  kondisi
kehidupan kita sehari-hari, (Jahring,
2020).  Selain  itu, pembelajaran
matematika memiliki peran penting
yang menjadi sarana dalam pemecahan
masalah kehidupan, dan befungsi dalam
mengembangkan daya nalar
kemampuan berpikir, (Suandito, 2017).

Pemahaman terhadap konsep-
konsep matematika merupakan dasar
bagi siswa untuk belajar matematika
secara bermakna dan mendalam,
(Nasruddin et al.,, 2019; Saputra &
Sukariasih, 2019). Siswa belajar melalui
keterlibatan aktif dengan konsep dan
prinsip sedangkan guru mendorong
siswa untuk mendapat pengalaman
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dengan melakukan berbagai kegiatan
yang dapat memungkinkan mereka
menemukan kemampuan dasar dan
konsep sendiri, (Djidu & Jailani, 2017,
Sejati et al., 2017).

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika di MTs Nurul
Yaqin Dawi - Dawi, diperoleh realita
bahwa kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VIII masih
tergolong rendah. Hal ini ditandai jika
guru memberikan soal yang modelnya
sedikit berbeda dari contoh yang telah
diberikan sebelumnya, maka sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut. Jika
guru menanyakan kembali mengenai
konsep materi pelajaran matematika
pada pertemuan sebelumnya, maka
sebagian besar siswa tidak dapat
menjawabnya.

Bercermin dari masalah di atas,
diperlukan usaha guru agar siswa
belajar secara aktif sehingga siswa
mempunyai  kemampuan  tersendiri
dalam memahami konsep serta dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Langkah
awal yang harus dilakukan guru adalah
dengan mengetahui gaya belajar siswa,
karena dengan informasi awal tentang
gaya belajar, guru dapat menentukan
model pembelajaran yang tepat,
(Jahring & Chairuddin, 2019). Salah
satu usaha guru dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis
siswa adalah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif. Sebab
pembelajaran kooperatif dapat
membangun semangat siswa dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang tepat
dalam  meningkatkan  kemampuan
pemahaman matematis siswa adalah
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan pendekatan RME.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
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olen (Surtiani & Syahputra, 2016)
bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat  meningkatkan  pemahaman
konsep matematika siswa. Selain itu,
pembelajaran dengan pendekatan RME
lebih  efektif dibandingkan model
pembelajaran konvensional, (Yulianty,
2019).

Model Pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan falsafah
konstruktivis, yakni melatih cara
berpikir dan bernalar dalam menarik
kesimpulan, (Djidu & Jailani, 2017;
Mariamah, 2014; Nasruddin & Abidin,
2017).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
dilakukan penelitian penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan pendekatan RME dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis  siswa.  Penelitian  ini
bertujuan untuk melihat efektifitas
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan pendekatan RME dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VIII MTs Nurul
Yaqin Dawi-Dawi.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian eksperimen dengan
membandingkan dua model
pembelajaran berbeda yang diterapkan
pada dua kelas yakni kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penelitian ini
dilakukan di kelas VIII MTs Nurul
Yaqin Dawi-dawi yang beralamat di

Kelurahan  Dawi-Dawi  Kecamatan
Pomalaa Kabupaten Kolaka Sulawesi
Tenggara.

Desain penelitian yang digunakan
adalah Quasi Experimen Design dengan
rancangan Nonegivalent Control Group
Design. Rancangan desain penelitian
tersebut disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain penelitian.

Kelompok Evaluasi Perlakuan Evaluasi

KE Pretest X Posttest
KK Pretest Y Posttest
Keterangan:

KE : Kelas Eksperimen

KK : Kelas Kontrol

X @ Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan
pendekatan RME

Y : Pembelajan konvensional

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
Nurul Yagin Dawi-Dawi yang terdiri
dari dua kelas paralel dengan jumlah
siswa 55 orang. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
teknik  Totally Sampling (Sampel
jenuh), yakni semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Adapun
sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII MTs Nurul
Yaqgin Dawi-dawi yang berjumlah 55
orang meliputi kelas VIII A dengan
jumlah siswa 26 orang sebagai kelas
ekperimen dan kelas VIII B dengan
jumlah siswa 29 orang sebagai kelas
kontrol.

Instrumen dalam penelitian ini
adalah soal tes kemampuan pemahaman
konsep dalam bentuk uraian yang
diberikan pada saat pelaksanaan pretest
dan posttest. Instrumen tes ini
dilengkapi dengan pedoman penskoran
kemampuan pemahaman matematis
yang terdiri dari tiga indikator, yakni
Translasi, Intrapolasi, dan Ekstrapolasi.

Data tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
dalam penelitian ini dianalisis melalui
dua tahapan, yaitu analisis deskriptif
meliputi: (1) Mean; (2) Varians; dan (3)
Standar Deviasi, kemudian kemampuan
pemahaman matematis siswa dianalisis
berdasarkan  indikator  kemampuan
pemahaman matematis serta analisis
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inferensial, yaitu uji hipotesis dengan
kriteria tolak Ho jika nilai thitung > ttabel
pada taraf signifikansi o = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dalam  penelitian ini
mencakup dua hal, yakni analisis

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

deskriptif dan analisis inferensial. Hasil
analisis deskriptif terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa baik di
kelas eksperimen maupun di kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Statistik Eksperimen _ Kontrol _
Pretest  Posttest N-Gain  Pretest Posttest N-Gain
N 26 26 26 29 29 29
Mean 53,365 84,134  0,6703 52,083 77,672  0,5449
Standar Deviasi 9,539 10,098 0,206 9,579 11,494  0,2002
Varians 90,999 101,97 0,042 91,766 132,11 0,040
Minimum 41,67 62,5 0,14 37,5 57,5 0,25
Maksimum 75,00 100 1,00 70,83 95,00 0,86
Berdasarkan hasil analisis setelah diterapkan perlakuan (posttest)

deskriptif pada Tabel 2, diperoleh nilai
rata-rata  peningkatan  kemampuan
pemahaman matematis siswa Kkelas
eksperimen sebesar 0,6703. Nilai ini
dapat dilihat dari interpretasi koefisien
N-Gain yang menyatakan bahwa
klasifikasi nilai koefisien 0,30 < g <
0,70 berada dalam kategori sedang,
(Jahring & Marniati, 2020). Rata- rata
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas kontrol
sebesar 0.5449 juga termasuk dalam
kategori sedang.

Tabel 3. Hasil analisis kemampuan
pemahaman matematis siswa berdasarkan
indikator.

No Indikator Desain Mean

Pretest 17,386

1 Translasi Posttest 37,348

Pretest 25

2 Interpolasi 5 est 30,227

Pretest 10,340

disajikan pada Tabel 3.

Selanjutnya dilakukan uji
signifikansi peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa pada kelas
eksperimen. Adapun hipotesis yang
diuji didefinisikan sebagai berikut.

Ho: 1 <0 lawan Hi:p1>0

Keterangan:
M1 : Parameter rerata peningkatan
kemampuan pemahaman

matematis siswa

Hasil analisis uji-t  tunggal
terhadap  signifikansi  peningkatan
kemampuan pemahaman matematis

siswa pada kelas eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji signifikansi
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas eksperimen.

3 Ekstrapolasi 5o et 12,545

Perbandingan rata-rata  setiap
aspek kemampuan pemahaman
matematis untuk kelas VIII sebelum
diterapkan perlakuan (pretest) dan

912|

Model N X1 i Ho
STAD

dengan
Pendekatan 2° 06703 16595 Tolak
RME
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh
nilai thitung = 16,595 > tianel = 2,059 yang
berarti H, ditolak. Dengan demikian,
terdapat  peningkatan ~ kemampuan
pemahaman matematis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  STAD  dengan
pendekatan RME.

Selanjutnya, hasil analisis uji-t
tunggal terhadap signifikansi
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas kontrol
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji signifikansi peningkatan
kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas kontrol.

Model N X1 t Ho

Konvensional 29 0,5449 14,653 Tolak

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh
nilai thitung = 14,653 > ttabel = 2,048,
yang berarti H, ditolak. Dengan
demikian, terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman matematis
siswa setelah penerapan pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya dilakukan uji
perbedaan kemampuan matematis siswa
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun hipotesis yang diuji
didefinisikan sebagai berikut.

Ho: i< M2 lawan Hi:pi> 2
Keterangan:
M1: Parameter rerata peningkatan

kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas
eksperimen.

M2 : Parameter rerata peningkatan
kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas
kontrol.

Hasil analisis perbedaan

kemampuan matematis siswa antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol
disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Uji signifikansi perbedaan rata-
rata peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa.

_ : thitung ttabel df Ho
N-Gain — 58" 2006 53 Tolak

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh
nilai thitung = 2,28 > traner = 2,006, yang
berarti H, ditolak dan H; diterima.
Dengan ditolaknya H, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas eksperimen
lebih  tinggi  daripada  rata-rata
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah diperoleh menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan pendekatan RME
lebih efektif daripada model
pembelajaran  konvensional  dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa Hal ini dilihat dari
hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa hasil kemampuan awal siswa
(Pretest) pada kelas eksperimen yang
terdiri dari 26 siswa diperoleh nilai rata-
rata 53,365; standar deviasi 9,539;
varians 90,99; nilai maksimum 75 dan
nilai minimum 41,67. Sedangkan hasil
pretest pada kelas kontrol yang terdiri
dari 29 siswa diperoleh rata- rata
52,083; standar deviasi 9,579; varians
91,766; nilai maksimum 70,83 dan nilai
minimum 37,5. Dari hasil  pretest
menunjukkan ~ bahwa  rata- rata
kemampuan awal siswa berada dibawah
nilai  Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Berdasarkan hasil kemampuan
pemahaman matematis siswa (Posttest)
pada kelas eksperimen yang terdiri dari
26 siswa diperolen nilai rata- rata
84,134, standar deviasi 10,098; varians
101,971; nilai maksimum 100 dan nilai
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minimum sebesar 62,5. Sedangkan hasil
Posttest pada kelas kontrol yang terdiri
dari 29 siswa, diperoleh nilai rata- rata
77,672; standar deviasi 11,494; varians
132,112; nilai maksimum 95 dan nilai
minimum 57,5. Dari hasil posttest
menunjukkan bahwa hasil kemampuan
pemahaman matematis  siswa pada
kelas eksperimen dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan pendekatan RME
maupun pada kelas kontrol dengan
penerapan pembelajaran konvensional
telah mengalami peningkatan dan
mencapai nilai KKM sekolah.

Selanjutnya ditinjau dari
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas eksperimen
dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif  tipe  STAD  dengan
pendekatan RME diperoleh nilai rata-
rata sebesar 0.6703; standar deviasi
0.206; wvarians 0.042. Sedangkan
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis matematis siswa pada kelas
kontrol dengan penerapan pembelajaran
konvensional diperoleh nilai rata-rata
0.5449; standar deviasi 0.2003; varians
0.040. Berdasarkan hasil analisis ini,
menunjukkan bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas eksperimen
dan kemampuan pemahaman matematis
siswa pada kelas kontrol tampak
berbeda.

Dari hasil di atas, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan  uji-t  pada  taraf
signifikansi a = 0,05 diperoleh nilai
thiung = 2,287 > twabel = 2,006. Hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari peningkatan kemampuan
matematis siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Uraian di atas sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Surtiani & Syahputra, 2016; Yulianty,
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2019) tentang Model Pembelajaran
Kooperatif ~ tipe  Student  Teams
Achievement Divisions (STAD) dan
pendekatan  Realistic =~ Mathematic
Education  (RME). Dimana model
pembelajaran STAD dan pendekatan
pembelajaran  RME sangat cocok
dipadukan dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas, sebab dapat
meningkatkan kemampuan matematis
dan hasil belajar siswa. Lebih lanjut
(Jarmita, 2012) menyatakan bahwa
proses pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD itu sendiri dapat
meningkatkan ~ pemahaman  konsep
matematis siswa. Dengan demikian
bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan pendekatan RME
lebih efektif dibandingkan dengan
model  pembelajaran  konvensional
terhadap  kemampuan  pemahaman
matematis siswa kelas VIII MTs Nurul
Yaqin Dawi-dawi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Model pembelajaran Kooperatif
tipe STAD dengan pendekatan RME
lebih efektif jika dibandingkan dengan
pembelajaran  konvensional  dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VIII MTs Nurul
Yaqgin Dawi-dawi. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan referensi
bagi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas dan dapat pula
dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
peneliti untuk penelitian selanjutnya
dalam  meningkatkan ~ pemahaman
konsep belajar matematika siswa.
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